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Herwin Kanugrahani, D0313033, 2013. POLA PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN INSTALASI PENGOLAHAN 
AIR LIMBAH (IPAL) KOMUNAL” Skripsi : Program Studi Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola pemberdayaan 
masyarakat dalam mengelola IPAL Komunal di kota Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan Teori Aksi dan Fungsionalisme Struktural dari Talcott Parsons. 
Teori ini menjelaskan bahwa adanya seorang actor yang melakukan suatu cara dan 
teknik dalam mencapai tujuannya. Serta adanya skema AGIL dalam pembentukan 
suatu system yang saling memiliki keterkaitan datu sama lain. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang 
digunakan merupakan sumber data primer dan skunder, dengan teknik 
pengumpulan data observsi non partisipan, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive 
sampling. Untuk menentukan keabsahan atau validitas data yang diperoleh, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian 
ini dillakukan secara interaktif yang meliputi: reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan dilakukan oleh 
pemerintah kota Surakarta dalam bentuk pengelolaan IPAL Komunal oleh 
masyarakat. Pemerintah melalui DPU dan DLH kota Surakarta memberdayakan 
masyarakat untuk mengelola IPAL Komunal dari tahap perencanaan 
pembangunan, proses pembangunan dan proses pengelolaan IPAL Komunal. 
Program IPAL Komunal ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang 
membuang limbah cair ke sungai karena sanitasi yang kurang baik dan 
pemahaman masyarakat terhadap sungai sebagai tempat pembuangan limbah. 
Pemberdayaan masyarakat digunakan untuk mengelola IPAL Komunal agar 
masyarakat lebih peduli dan memperhatikan lingkungannya sendiri. Dalam 
melakukan pemberdayaan masyarakat terdapat empat pola pemberdayaan, yaitu : 
Peran Aktor, Pola Kelembagaan, Pola Partisipasi masyarakat, dan Pola Jaringan 
Sosial. Dalam proses pemberdayaan masyarakat terdapat beberapa tahap 
pemberdayaan, yaitu Tahapan Pemungkinan, penguatan, perlindungan, 
penyokongan, dan pemeliharaan. Dalam melaksanakan pengelolaan IPAL 
Komunal oleh masyarakat juga mengalami beberapa kendala yang dihadapi dalam 
masa perencanaan, pembangunan dan pengelolaannya yaitu, kendala dari warga 
dan kendala dari luar. Kendala dari warga berupa penolakan pembangunan di 
Kampung Dabagsari, keterlambatan warga membayar iuran, kurangnya partisipasi 
warga Kampung Batik Laweyan dalam mengelola IPAL komunal. Kemudian 
kendala dari luar warga, berupa IPAL komunal yang sering rusak, dan adanya 
limbah cair dari lokasi lain.  





Herwin Kanugrahani, D0313033, 2013, THE PATTERN OF COMMUNITY 
EMPOWERMENT IN COMMUNAL WASTE WATER PROCESSING 
INSTALLATION (IPAL) IN SURAKATA Thesis : Departement of Sociology, 
Faculty of Social Science and Political Science, Sebelas Maret University, 
Surakarta 
This research aims to identify the pattern of community empowerment in 
processing communal IPAL in the city of Surakarta. Theory used in this research 
are Action Theory and Structural Functionalism by Talcott Parsons. This theory 
explained an actor that perform certain technique or way to achieve their goals. 
There is also a scheme of AGIL in the system forming related one another. The 
method used in this research is qualitative method with case study approach. The 
source of data is primary and secondary data, collected by doing non-participant 
observation, in depth interview, and documentation. Sampling technique used is 
purposive sampling. Data validation is done using source triangulation technique. 
Data analysis in this research is done interactively, including: data reduction, data 
visualization, and conclusion. 
The results show that empowerment is done by the government of 
Surakarta in the form of communal/public IPAL management. This effort is done 
through DPU and DLH of Surakarta to empower community in managing 
communal/public IPAL. The background of this program is, that many 
community dispose liquid waste to the river because of bad sanitation and 
community’s perception about river as a disposal place. Community 
empowerment is used to manage communal/public IPAL in order to make the 
community becoming more aware and care towards their own environment. In 
empowering the community, there are four pattern of empowerment, named : 
actor, institutional pattern, community participation pattern, and network pattern. 
In implementing communal/public IPAL management, there are several obstacles 
that happen during planning process, building process, and managing process, i.e : 
the obstacles from the community and obstacles from outside. The obstacles from 
the community such as rejection from the community of Kampung Dabagsari, the 
delay in paying dues, lack of participation from the community of Kampung Batik 
Laweyan in managing the IPAL. And then, the obstacles from outside such as, the 
IPAL that often broken, and the presence of liquid waste from another location. 
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